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Abstrak
Beasiswa merupakan penghasilan bagi yang menerima dan tujuan beasiswa adalah untuk membantu
meringankan beban biaya mahasiswa selama pendidikan atau siswa yang mendapatkan. Universitas
Dian Nuswantoro adalah salah satu perguruan tinggi yang memberikan beasiswa untuk setiap tahunnya.
Sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Universitas Dian Nuswantoro Semarang untuk
mendapatkan beasiswa, maka diperlukan kriteria-kriteria untuk menentukan siapa yang akan dipilih
untuk menerima beasiswa. Berdasarkan tekad untuk membantu dalam menentukan seorang mahasiswa
untuk mendapatkan beasiswa, dibutuhkan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode
SAW (Smple Additive Weighting). Metode SAW ini dipilih karena merupakan penjumlahan terbobot
untuk mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.
Metode ini menggunakan FMADM untuk melakukan perhitungan metode SAW. FMADM (Multiple
Attribute Decision Making) adalah metode yang dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap
kriteria, dan kemudian membuat proses yang akan menentukan peringkat alternatif yang optimal adalah
mahasiswa terbaik akan dipertimbangkan oleh pengambil keputusan untuk mendapatkan beasiswa.
Dengan penerapan algoritma SAW pada sistem pendukung keputusan, diharapkan dapat menentukan
mahasiswa yang paling berhak untuk mendapatkan beasiswa di Universitas Dian Nuswantoro Semarang.

Kata kunci : Penerimaan Beasiswa , SAW, Sistem Pendukung Keputusan

Abstract

Scholarship is for those who receive the income and the purpose of the scholarship is to help ease the
burden of education expenses for a student or students are getting. Dian Nuswantoro University is one of
the colleges that provide scholarships for each year. In accordance with the regulations set by the
University of Dian Nuswantoro Semarang to get a scholarship, then the necessary criteria to determine
who will be selected to receive a scholarship. Based on the determination to assist in determining the
student alone to get a scholarship, takes a decision support system using SAW (Smple Additive
Weighting). SAW method is chosen because it is a weighted sum to find the sum of the weighted
performance rating on each of the alternatives on all attributes. This method uses FMADM SAW method
for performing calculations. FMADM (Multiple Attribute Decision Making) is a method that is done by
finding the weights for each criterion, and then create a process that will determine the rank of the
optimal alternative isthe best student will be considered by decision-makersto get a scholarship.

With the application of the SAW algorithm on decision support systems, are expected to determine the
most eligible studentsto receive a scholarship at the University of Dian Nuswantoro Semarang.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pemberian beasiswa merupakan program
kerja yang ada di setigp Universitas atau
Perguruan Tinggi. Beasiswa biasanya diberikan
oleh suatu lembaga yang bertujuan untuk
membantu mahasiswa yang kurang mampu
ataupun mahasiswa yang berprestas selama
menempuh  studinya. Pemberian beasiswa
dilakukan secara selektif sesuai dengan jenis
beasiswa yang diadakan. Banyak sekali beasiswa
yang ditawarkan kepada mahasiswa yang
berprestasi dan yang kurang mampu. Adapun
beasiswa yang ada di Universitas Dian
Nuswantoro  seperti  Peningkatan  Proses
Akademik (PPA) BRI, PEMPROP, PT.
Valbury, dan Bantuan Belgar Mahasiswa
(BBM).

Sesuai dengan peraturan yang telah
ditentukan oleh Universitas Dian Nuswantoro
Semarang untuk beasiswa, maka diperlukan
kriteriackriteria untuk menentukan siapa yang
akan dipilih untuk menerima beasiswa. Kriteria
dalam studi ini adalah indeks prestasi akademik,
penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang
tua, semester, dan lain-lain. Oleh sebab itu tidak
semua caon pengaju beasiswa tersebut
diterima,hanya yang memenuhi kriteria saja yang
akan menerima beasiswa tersebut. Pengajuan
beasiswa cukup banyak serta indicator dalam
penyeleksian berkas pengaju beasiswa yang
mash secara manual, dengan demikian
dibutuhkan sistem yang dapat membantu
membuat keputusan penerima beasiswa dengan
cepat dan tepat, untuk meringankan kerja bagian
kemahasiswaan dalam menentukan penerima
beasiswa.

Model yang digunakan dalam sistem
pendukung keputusan ini adalah Fuzzy Mutiple
Attribute Decison Making (FMADM). Dan
metode yang digunakan adalah Simple Additive
Weighting (SAW) yaitu mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap
aternative pada semua atribut. Metode SAW ini
dipilih karena lebih efektif, lebih mudah pada
proses perangkingan dalam penyeleksian
penerima beasiswa dan lebih efisien [1].

Metode perangkingan diatas diharapkan
akan memberikan penilaian yang lebih tepat. Hal
ini dikarenakan penilaian didasarkan pada nilai
kriteria dan bobot yang sudah ditentukan terlebih
dahulu.

Metode Simple Additive Weighting ini
lebih simple dan spesifik karena langsung tertuju
pada nilai bobot dan dilakukan perankingan.
Metode ini hampir sama dengan metode
weighting dan metode lain yang termasuk dalam
FMADM, tetapi yang membedakan adalah dari
segi pemberian nilai dalam perangkingan dan
prosesnya. Dari uraian diatas maka penulis
tertarik untuk mengambil judul “Implementasi
Algoritma SAW (Simple Additive Weighting)
Untuk Mendukung Keputusan Penerimaan
Beasiswa PPA Pada Universitas Dian
Nuswantoro”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi perumusan masalah
yang diambil penulis adalah Bagaimana
membuat sistem  pendukung  keputusan
penerimaan beasiswa PPA yang dapat
membantu dalam mempermudah pengambilan
keputusan dalam pelaksanaan penerimaan
beasiswa.

1.3 Batasan Masalah
Adapun yang menjadi batasan masalah
dalam penelitian ini agar tidak menyimpang dari
maksud dan tujuan penyusunan Tugas Akhir ini
juga keterbatasan waktu dan pengetahuan
penulis, maka dalam penyusunan tugas akhir ini

hanya membatasi masalah sebagai berikut :

a. Membuat suatu aplikasi yang dapat
membantu memberikan rekomendasi dan

pertimbangan dalam melakukan
pengambilan  keputusan  penerimaan
beasiswa PPA.

b. Proses pengambilan kuputusan

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah

ditetapkan oleh pihak Perguruan Tinggi

yaitu IPK, Penghasilan Orangtua,
Tanggungan Orangtua, dan Nilai PKM.

c. Aplikas yang dibuat berbasis web
desktop dan menggunakan tools PHP dan
MySQL

d. Metode yang dalam

pembuatan sistem pendukung keputusan

digunakan



ini adalah metode Simple Additive
Weighting.
LANDASAN TEORI

2.1 Beasiswa
Pada  dasarnya,

beasiswa  adalah
penghasilan bagi yang menerimanya. Beasiswa
ini sesuai dengan ketentuan pasal 4 ayat (1) UU
PPh/2000. Disebutkan pengertian penghasilan
adalah tambahan kemampuan ekonomis dengan
nama dan dalam bentuk apa pun yang diterima
atau dipeoleh dari sumber Indonesia atau Luar
Indonesia yang dapat digunakan untuk konsumsi
atau menambah kekayaan Wagjib Pajak (WP),
karena beasiswa bisa diartikan menambah
kemampuan ekonomis bagi penerimanya, berarti

beasi swa merupakan penghasilan[4].

2.2 Sistem Pendukung K eputusan

SPK sebagal sebuah sistem berbasis
komputer yang membantu dalam proses
pengambilan keputusan. SPK sebagai sistem
infformasi  berbasis komputer yang adaptif,
interaktif, fleksibel, yang secara khusus
dikembangkan untuk mendukung solusi dari
permasalahan manajemen yang tidak terstruktur
untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan. Dengan demikian dapat ditarik satu
definiss tentang SPK yaitu sebuah sistem
berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan
interaktif yang digunakan untuk memecahkan
masalah-masalah  tidak terstruktur  sehingga
meningkatkan nilai keputusan yang diambil.
(Khoirudin, 2008).

2.3 Simple Additive Weighting

Metode Simple Additive Weighting
sering juga dikenal igtilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive

Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap dternatif pada
semua atribut. Metode Simple Additive
Weighting membutuhkan proses normalisas
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif
yang ada[9].

X

Max, jika jatribut keuntungan (benefit)

M:m %

jika jatribut biaya (cost)

X

Dimana rO adalah rating kinerja
ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj ;
i=1,2,....,mdan j=1,2,...,n. nilai preferens untuk
setiap aternatif (Vi) diberikan sebagai :

Fi
V, = E W, F,
J-

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perancangan Sistem

Sebagai tahap awal dalam perancangan
sistem, maka peneliti akan memberikan
gambaran mengenai sistem yang akan dicapal.
Sebelum para mahasiswa mengajukan beasiswa
untuk mendapatkan beasiswa. Mereka terlebih
dahulu harus mendaftarkan diri mereka kepada
pihak BIMA di Universitas Dian Nuswantoro.

Pihak BIMA menentukan bisa atau
tidaknya mahasiswa untuk mendaftar beasiswa,
tetapi yang membuat aturan-aturan dan segala
persyaratan adalah pihak Universitas Dian
Nuswantoro. Sebelum masuk untuk memenuhi



segala persyaratan, mahasiswa tersebut harus
memberikan data-data sesuai dengan kriteria
yang terdapat dalam sistem. Agar dapat diketahui
oleh sistem apakah mahasiswa tersebut boleh
mendaftar atau tidak. Mahasiswa yang
mengaj ukan beasiswa harus memenuhi beberapa
syarat yang sudah ditentukan.

a.  IPK minimal 3.00

b. Setiap Mahasiswa harus membuat PKM

sebagai syarat untuk mendaftar

3.2 Kriteriayang dibutuhkan
3.2.1Bobot
Dalam metode penelitian ini ada bobot dan
kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan siapa
yang akan terseleksi sebagai penerima beasiswa.
Adapun kriterianya adalah:
C1=IPK
C2=Penghasilan Orangtua
C3=Jumlah Tanggungan Orangtua
C4=Nilai PKM

3.2.2KriterialPK

Variabel IPK dikonversikan dengan
bilangan fuzzy dibawah ini.

Tabel 1. Kriterial PK

IPK NILAI
IPK<275 0
275 <=IPK<3.00 025
300 ==IPK <323 0.30
325 <=IPE<3350 0.75
IPK>=330 1

3.2.3 Kriteria Penghasilan Orangtua
Variabel Penghasilan orangtua
dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah
ini.
Tabel 2. Kriteria Penghasilan Orangtua

Penghasilan Orangtua NILAIT
500000 <=PO 1
300000 < PO <=2000000 0.73
2000000 <PO <=4000000 0.50
4000000 < PO <= 6000000 025
PO > 6000000 0

3.24 Kriteria Jumlah
Orangtua
Variabel Jumlah Tanggungan Orangtua
dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah
ini
Tabel 3. Kriteria Jumlah Tanggungan Orangtua

Tanggungan

Tangzungan Orangtua Milai
1 anak 0

2 anak 025

3 anak 0350

4 anak 0.75
»=3 anak 1

3.25 KriteriaNilai PKM

Varidbel Nila PKM dikonversikan
dengan bilangan fuzzy dibawah ini
Tabel 4. KriteriaNilai PKM

Milai PEM Milai
PEM <25 0

25 <=FKM <350 023

50 ==PEM < T3 0.50

75 <=PEM <100 075
PEN == 100 1




3.3 Perancangan Sistem
3.3.1 Tampilan Awal
Gambar 1 merupakan halaman utama
program ketika aplikas tersebut dijalankan. Ada
beberapa menu diantaranya menu input data,
menu perangkingan dan menu logout.

Gambar 1. Halaman Utama Program

3.3.2 Masukan Data

Gambar 2 merupakan hasil proses dari
penginputan dari pemohon beasiswa. Dimana
data-data tersebut dimasukkan  berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan melalui proses
pendaftaran.

Gambar 2. Data:dat;yaﬁg sudah dimasukkan.

3.3.3 Hasil Seleksi

Gambar 3 merupakan hasil dari proses
aplikasi penerima beasiswa PPA. Dimana hasil
yang akan ditampilkan adalah mahasiswa dengan
aternatif tertinggi sampai terendah. Ehingga
yang akan lolos dalam penerimaan beasiswa
tersebut adalah mahasiswa dengan nila alternatif
yang paling baik.

on

P

Gambar 3 Hasil Seleksi

Dalam penelitian ini akan dicontohkan satu
perhitungan untuk mencari nilai akhir dari 3
mahasiswa.

Berdasarkan pada Gambar 3 diatas, dapat
dibentuk  matriks  keputusan X  dengan
mengambil 3 sampel data mahasiswa :

075 075 1 1
X=l1 075 1 1
0.75 075 1 0.75

Dan vector bobot :
W=[1111]]

e Normalisas Mhs 1

0.75

0.75
Ry=——P = %5 _ 75
max [0.75;1;0.75) 1

_ min (0.75;0.75;0.75) _ 0.75 _
R12 - = - =
0.75 0.75
_ 1 1
maxif1;1;1) 1
1 1

-_——— —-= 1
max i{1;1;0.75) 1

R13

R14

e Normalisas Mhs 2
1 1

R - - = 1
21T max[0.75;1,075) 1

R,, = M (075.075:075) _ 075 _
22 0.75 T o075

1 1

R - Y— = - = 1

27 maxi; ;) 1
1 1
R4 -=1

T max@1;1;075) 1

e Normalisas Mhs3

0.75 0.75

Ry=——" = %5 _ 75
max [{0.75;1;0.75) 1
_ min (0.75;0.75;0.75) _ 0.75 __

R32 - = =

0.75 0.75

1 1

R33 = =1

- max if1;1;1) 1



Ra, = 0.75 075
34 T max 1;1;0.75) 1

=0.75
Maka normalisasi R yang diperoleh dari hasil
normalisas X adalah

075 075 1 1
R=l1 075 1 1
0.75 075 1 0.75

Langkah berikutnya adalah penjumlahan dari
setiap alternatif.

Mhs1=1*0.75+1*1+1*1 + 1*1=3.75
Mhs2=1*1+1*1+1*1+1*1= 4
Mhs3=1*0.75+ 1*1+ 1*1 + 1*0.75=3.5

Langkah terakhir adalah proses perangkingan.
Hasil Perangkingan diperoleh: Mhs2 = 4 ; Mhs
1=3.75; Mhs 3 = 3.5. Nila terbesar ada pada
Mhs 2 sehingga alternatif Mhs 2 adalah alternatif
yang terpilih sebagai alternatif terbaik.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, maka dapat dismpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Dengan adanya sistem pendukung keputusan
untuk menentukan penerima beasiswa PPA di
Universitas Dian Nuswantoro akan sangat
membantu dalam memberikan rekomendasi
dan pertimbangan dalam  menentukan
penerimaan beasiswa yang akan diterima
melalui data perangkingan dari hasil yang
telah diolah dalam sistem tersebut.

2. Sistem  pendukung  keputusan  untuk
menentukan penerima beasiswa membantu
meningkatkan kualitas dalam menentukan
penerima beasiswa PPA sehingga dapat
mengurangi kesalahan-kesalahan  yang

dilakukan sebelum adanya sistem pendukung

keputusaniini.

. Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan

Beasiswa PPA ini dapat dijadikan sebagai
solusi atau bahan pertimbangan dalam

penerimaan beasiswa PPA.

. Nilal Kriteria dari bobot mempengaruhi hasil

dari sistem pendukung keputusan ini. Kriteria
yang dipakal pada sistem ini diantaranya nilai
IPK, penghasilan orangtua, jumlah
tanggungan orangtua, dan nilai PKM
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